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Permasalahan

■ Apakah Anda sering mengalami kebuntuan dalam doa atau mencoba bertanya

kepada Tuhan namun tidak ada jawaban yang jelas?

■ Sebenarnya Tuhan pun rindu untuk berkomunikasi langsung dengan Anda, karena

kita semua berasal dariNya, sejak dahulu di taman Firdaus.



■ Seperti dikatakan sebuah kitab kuno berabad silam:

■ “Allah…yang kamu sembah tanpa mengenalnya, itulah yang kuberitakan kepada kamu. 

Allah yang telah menjadikan bumi dan segala isinya, Ia, yang adalah Tuhan atas langit

dan bumi, tidak diam dalam kuil-kuil buatan tangan manusia, dan juga tidak dilayani

oleh tangan manusia, seolah-olah Ia kekurangan apa-apa, karena Dialah yang 

memberikan hidup dan nafas dan segala sesuatu kepada semua orang. Dari satu orang 

saja Ia telah menjadikan semua bangsa dan umat manusia untuk mendiami seluruh

muka bumi dan Ia telah menentukan musim-musim bagi mereka dan batas-batas

kediaman mereka, supaya mereka mencari Dia dan mudah-mudahan menjamah dan

menemukan Dia, walaupun Ia tidak jauh dari kita masing-masing. Sebab di dalam Dia

kita hidup, kita bergerak, kita ada, seperti yang telah juga dikatakan oleh pujangga-

pujanggamu: Sebab kita ini dari keturunan Allah juga.”



Adanya jurang antara Allah Bapa dan
manusia



Tujuan diskusi kali ini

■ Sebagian besar umat Kristen (dan juga banyak umat yang bukan Kristen) percaya

bahwa hidup mereka penuh dengan kegagalan tanpa akhir dalam perjuangan

mengatasi dosa.

■ Itu sebabnya mereka sering gagal dalam menjalankan peran mereka sebagai anak-

anak Allah, sebagaimana Tuhan maksudkan sejak permulaan dunia dijadikan.

■ Diskusi kali ini membahas bagaimana kita dapat menghidupi kehidupan penuh

sukacita sebagai anak-anak Allah, seperti waktu kita masih berada di Firdaus

dahulu.



Bagaimana kehidupan di taman
Firdaus?

■ Pada awalnya adalah terang.  Terang itu hadir di tengah-tengah
Taman Firdaus. 

■ Dua manusia pertama yang menikmati keindahan hidup
bersama dengan TUHAN ALLAH adalah Adam dan Hawa. 

■ Mereka berdua bisa langsung berkomunikasi dengan
Penciptanya. 

■ Dan itu semua karena disebabkan jiwanya Adam dan Hawa
dalam kondisi KUDUS/SUCI belum terkontaminasi dengan
masuknya PERASAAN IBLIS.





■ Hal itu dikarenakan adanya hubungan komunikasi yang 

intens antara mereka berdua dengan TUHAN ALLAH. 

■ Di dalam kesukaran mereka bisa langsung diskusi dengan

TUHAN ALLAH. 

■ Otomatis solusi-solusi dari TUHAN ALLAH itu adalah solusi

yang tiada batas dan solusi menurut perspektif Sang 

Pencipta.

■ Termasuk juga saat Adam awal mulanya disuruh

memelihara dan merawat Taman Eden sendirian.



Perbedaan manusia dan hewan

■ Manusia diciptakan jauh lebih sempurna dibandingkan dengan

binatang yang boleh kita sebut kurang sempurna.  

■ ALLAH  memasang jiwanya manusia lebih sempurna

dibanding sistemnya binatang yang  cuma dua tahap,  yaitu

PERASAAN  memicu TINDAKAN/PERBUATAN.

■ Sedangkan jiwa manusia memiliki sistem empat tahap,  yaitu :  

PERASAAN  memicu KEINGINAN  memicu ALAM 

ROH/KHAYAL/PERENCANAAN  memicu TINDAKAN/PERBUATAN.



■ Diagram 1: Perasaan Tindakan (proses berpikir pada
binatang)

■ Diagram 2:  PerasaanKeinginan  alam
roh/perencanaan/berpikir tindakan ( proses berpikir
manusia)

■ Perhatikan perbedaan antara diagram 1 dan diagram 2, ini
dikarenakan manusia diciptakan dengan otak depan
(neocortex), dan ini memungkinkan manusia berpikir sebelum
bertindak. Jeda waktu ini dapat diukur secara medis, sekitar 1 
detik sebelum mengambil tindakan.



Gambar 1: Triune model of brain



Dan kejatuhan manusia itu

■ Namun sesuatu hal terjadi di luar dugaan. Iblis dengan begitu
lihainya memasukkan perasaan iblis kepada Hawa. Dan atas
bujukan Iblis tersebut, Hawa dan juga Adam tahu-tahu terjebak
berbuat dosa, yaitu memakan buah pengetahuan yang baik dan
jahat. 

■ Inilah awal malapetaka memasuki atmosfir kehidupan manusia
di Bumi. Yang membuat manusia menjadi bodoh (tidak jenius
lagi). 

■ Sebab tidak ada lagi komunikasi dengan TUHAN.





Lalu di mana Kabar Baiknya?

■ Mungkin sampai di sini, ada di antara Anda yang bertanya: 

kelihatannya segala sesuatu di dunia tampak suram, 

bukan? 

■ Apalagi dengan berbagai wabah, penyakit yang belum dapat

dideteksi dengan baik, dan juga keadaan ekonomi yang 

fluktuatif. Benarkah dunia ini dahulu diciptakan untuk

kebaikan manusia? Lalu di mana ada pertolongan?



Kabar Baik dari surga

■ Inilah kabar baik itu: Bapa di Surga penuh kasih kepada

semua manusia, termasuk kepada Anda dan saya. Iya, 

tanpa kecuali.

■ Dan lebih dari itu: melalui pengorbanan Yesus Kristus di 

kayu salib, tersedia jalan kembali ke arah manusia baru, 

kembali ke fitrah kita saat dahulu di Firdaus, dalam

persekutuan dan hubungan karib dengan Tuhan.





Kasih Bapa yang tanpa syarat

■ Bapa di Surga penuh kasih kepada semua manusia, termasuk Anda

dan saya. 

■ Bapa mengundang Anda, tidak peduli dari latar belakang dan profesi

apapun, untuk kembali hidup seperti di Firdaus, dan hidup dalam

kasih-Nya.

■ Untuk itu kita mesti belajar untuk hidup dalam cintakasih kepada

Tuhan, kepada sesama, dan juga lingkungan alam. 

■ Itulah cara kita menyambut uluran tangan kasih Bapa yang 

senantiasa menantikan kembalinya anak-anak manusia kepada

kehidupan surgawi. 



Bagaimana cara Bapa menyatakan kasih
Bapa yang tanpa syarat tersebut?

■ Meskipun amarah dan murka Bapa siap ditumpahkan kepada semua
manusia dan dunia yang berdosa ini, Ia menyediakan jalan untuk
keselamatan; yaitu dengan cara mengutus AnakNya yang Tunggal 
untuk mati dalam keadaan sebagai manusia untuk menggantikan
kita.

■ Ya, Yesus Kristus telah mati 2000 tahun yang lalu dalam keadaaan
hina, di atas kayu salib, sebagai Anak Domba Allah. Itulah sebenarnya
makna upacara kurban yang dilakukan Abraham dan banyak umat
percaya setelah itu. Yesuslah satu-satunya kurban yang sejati, satu
kali untuk selama-lamanya.





Lalu apa selanjutnya?

■ Untuk mengalami hubungan dan persekutuan yang karib dengan Bapa di Surga, kita
mesti mematikan mesin pembuat dosa. Yaitu manusia lama kita.

■ Kolose 3:5-7

■ Karena itu matikanlah dalam dirimu segala sesuatu yang duniawi, yaitu

■ percabulan,

■ kenajisan, 

■ hawa nafsu, 

■ nafsu jahat dan juga

■ keserakahan, yang sama dengan penyembahan berhala,

■ semuanya itu mendatangkan murka Allah g (atas orang-orang durhaka).

https://alkitab.sabda.org/bible.php?book=Kol&chapter=3


Kolose 3:8-10

■ Dahulu kamu juga melakukan hal-hal itu ketika kamu hidup di dalamnya. Tetapi
sekarang, buanglah semuanya ini, yaitu

■ marah, 

■ geram, 

■ kejahatan, 

■ fitnah dan

■ kata-kata kotor yang keluar dari mulutmu.

■ Jangan lagi kamu saling mendustai,

■ karena kamu telah menanggalkan manusia lama serta kelakuannya, dan telah
mengenakan manusia baru n yang terus-menerus diperbaharui untuk memperoleh
pengetahuan yang benar menurut gambar Khaliknya….

https://alkitab.sabda.org/bible.php?book=Kol&chapter=3


Mengapa kita perlu mematikan
keinginan daging?

■ Itulah sebabnya, dalam Kitab Suci diajarkan bahwa kita
mesti mematikan keinginan daging dahulu baru dapat
hidup menurut Roh dan menghasilkan buah roh. 

■ (Kita bisa menyebut proses ini sebagai: mematikan mesin
pembuat dosa.)

■ Itulah ciri-ciri anak-anak Allah yang sejati, dan merekalah
yang akan menerima bagian dalam kerajaan Allah yang 
sedang datang. 





Hidup menurut daging atau roh

■ Maksudku ialah: hiduplah oleh Roh, maka kamu tidak akan

menuruti keinginan daging.

■ Sebab keinginan daging berlawanan dengan keinginan Roh

dan keinginan Roh berlawanan dengan keinginan daging--

karena keduanya bertentangan--sehingga kamu setiap kali 

tidak melakukan apa yang kamu kehendaki.

■ Akan tetapi jikalau kamu memberi dirimu dipimpin oleh

Roh, maka kamu tidak hidup di bawah hukum Taurat.



Apakah itu perbuatan daging?

■ Perbuatan daging telah nyata, yaitu: 

percabulan, kecemaran, hawa nafsu, penyembahan

berhala, sihir, perseteruan, perselisihan, iri hati, amarah, 

kepentingan diri sendiri, percideraan, roh pemecah, 

kedengkian, kemabukan, pesta pora dan sebagainya.

■ Terhadap semuanya itu kuperingatkan kamu--seperti yang 

telah kubuat dahulu--bahwa barangsiapa melakukan hal-hal

yang demikian, ia tidak akan mendapat bagian dalam

Kerajaan Allah.



Apakah buah Roh?

■ Tetapi buah Roh ialah: kasih, sukacita, damai

sejahtera, kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, 

■ kelemahlembutan, penguasaan diri.Tidak ada hukum yang 

menentang hal-hal itu. 

■ Barangsiapa menjadi milik Kristus Yesus, ia telah

menyalibkan daging dengan segala hawa nafsu dan

keinginannya.



Bagaimana membedakan perasaan
Ilahi dan perasaan Iblis?

■ Demikian pula dengan kehidupan Adam dan Hawa, manusia-manusia

pertama, di taman Firdaus. Awalnya mereka hidup dengan penuh sukacita

dan riang gembira memelihara seluruh binatang dan tumbuhan di taman

tersebut.

■ Pada saat mereka berdua belum diserang oleh PERASAAN IBLIS, maka

perasaan mereka itu dikuasai sepenuhnya dengan PERASAAN KRISTUS / 

PERASAAN ILAHI, yaitu : cinta-kasih, riang gembira, suka menolong, suka

memberi, suka memberi semangat, sabar, rendah hati, merasa cukup

dengan apa yang ada, lemah lembut, murah hati, setia, dan sebagainya

yang semuanya bersumber dari PERASAAN ILAHI.



Mesin pembuat dosa

■ Perasaan yang berasal dari Iblis itu bisa kita sebut: MESIN PEMBUAT DOSA

■ Ketidak-hadiran TUHAN ALLAH dalam hidup mereka ini disebabkan karena adanya

PEMERINTAHAN IBLIS dalam hidup mereka berdua melalui datangnya PERASAAN 

IBLIS berupa SITAS yaitu sombong, iri, tamak, serakah dalam hidup Hawa yang 

membuat dia ingin seperti TUHAN ALLAH, yang kemudian itu berimbas kepada

Adam sesaat setelah makan buah terlarang itu jiwanya pun dikuasai oleh

PERASAAN IBLIS juga, berupa CEKUTA yaitu cemas, kuatir, takut. 

■ Hingga membuat Adam bersembunyi atau menyembunyikan diri saat TUHAN ALLAH 

datang mengunjungi dia. 



Perasaan Ilahi

– KASAWELAS (kasih sayang welas asih)

– REHASATAS (rendah hati sabar taat setia)

– SUMESUBER (suka menolong suka

berbagi/bersedekah)

– OPTESUM (optimis tenang suka mengampuni)

– DARIGEMSU (damai riang gembira sukacita)



Perasaan Iblis

– SITAS (sombong iri tamak serakah)

– CEKUTA (cemas kuatir takut)

– JEMAGE (jengkel marah geram)

– CADEMI (cabul dendam minder)

– DENGPUCU (dengki putus-asa curiga)

■ Perasaan yang berasal dari Iblis itu bisa kita sebut: MESIN PEMBUAT DOSA

■ (bandingkan dengan skala kesadaran menurut David Hawkins dalam penjelasan

berikut)



Skala kesadaran menurut Sir David 
Hawkins

■ Professor David Hawkins adalah dokter/psikiater terkenal, dia telah

mengobati banyak orang sakit dari berbagai belahan dunia. 

Penelitiannya juga temukan bahwa banyak orang sakit karena

kekurangan cinta kasih.

■ Begitu memeriksa seorang pasien, dia sudah tahu mengapa orang itu

sakit.

■ Karena di dalam tubuhnya TIDAK DITEMUKAN sedikitpun cinta kasih

dalam dirinya, yang ada hanya penderitaan, keluhan & deraian air 

mata yg menyelimuti seluruh tubuhnya.







Penjelasan ilmiahnya

■ David Hawkins mendapati bahwa kebanyakan orang sakit SELALU menggunakan

pikiran negatif.

■ Jika frekuensi cinta kasih seseorang di atas 200 hz maka dia tidak akan sakit.

■ Pikiran atau emosi negatif mana yg ada di bawah getaran 200 hz?

■ Yaitu:

■ • suka mengeluh

■ • suka menyalahkan orang lain

■ • dendam pada orang

■ Jika pikiran itu yg menguasai pikiran seseorang berarti magnet cinta kasihnya hanya

ada di sekitar 30-40 hz saja.



– Proses tidak putus-putusnya menyalahkan orang lain 

telah menguras sebagian besar energi kehidupannya

(Life force energy ), sehingga frekuensi cinta kasihnya

berada di bawah 200 hz.

– Orang seperti itu SANGAT MUDAH mengidap berbagai

jenis penyakit.

– Frekuensi paling tinggi ada di angka 1000 dan yg paling 

rendah berada di angka 1.



Ciri-ciri orang dengan kesadaran > 500

■ Beliau mengatakan di dunia ini dia telah melihat orang yang punya

frekuensi positif di atas 700 hz maka kekebalan tubuh & vitalitasnya

sangat tinggi.

■ Jika orang seperti itu tampil di suatu tempat maka ia bisa

mempengaruhi frekuensi positif di daerah itu.

■ Seorang yang berkebajikan tinggi, jika muncul di suatu tempat maka

frekuensi di tempat itu pun menjadi positif & sangat tinggi.

■ Semua orang yang hadir di tempat tersebut akan merasakan getaran

cinta kasihnya yg sangat tinggi, semua orang merasa nyaman & 

sangat tergugah di dekatnya.



Maukah Anda menjadi orang yang 
penuh kasih?

■ A. Untuk menjadi orang yang penuh welas asih dan damai sejahtera, langkah

pertama Anda perlu mengetahui di level kesadaran berapa saat ini.

■ B. Sadarilah perasaan Iblis apa yang sedang menguasai hati dan pikiran Anda. Lalu

matikan Mesin Pembuat Dosa itu dengan mengusir perasaan-perasaan Iblis itu

dengan kuasa darah Yesus.

■ C. Anda juga mesti mengakui dosa-dosa yang Anda lakukan hari ini karena

perasaan Iblis itu (1 Yoh. 1:9).

■ D. Doakan Doa Bapa Kami setiap hari, sehingga Anda dilindungi dari yang jahat.

■ E. Lalu buatlah komitmen untuk naik selangkah demi selangkah pada 17 tingkat

kesadaran (lihat Diagram di halaman berikut)



Doa Bapa Kami (versi TSI2)

■ Bapa kami yang di surga, biarlah semua orang 

menghormati Engkau sebagai Allah yang kudus. 

■ Biarlah Engkau datang dan memerintah sebagai Raja 

[DENGAN CARA USIR SEMUA PERASAAN IBLIS, MAKA AKAN 

DIGANTIKAN DGN PERASAAN KRISTUS], dan biarlah apa

yang Engkau kehendaki terlaksana di dunia ini, sama

seperti kehendak-Mu selalu terlaksana di surga. Berikanlah

kami makanan yang kami perlukan hari ini.



■ Dan ampunilah kami masing-masing dari semua kesalahan kami, 

sama seperti kami masing-masing memaafkan orang-orang yang 

bersalah kepada kami. 

■ Dan janganlah biarkan kami tergoda melakukan kejahatan, tetapi

selamatkanlah kami dari kuasa iblis.’ [DENGAN CARA MALAIKAT 

MEMBISIKI KITA UTK SEGERA MENGUSIR PERASAAN IBLIS].Karena

Engkau sajalah yang punya kuasa untuk memerintah sebagai raja 

[SAAT PERASAAN KITA TIDAK DIKUASAI LAGI OLEH PERASAAN IBLIS], 

atas segala sesuatu, dan hanya Engkau saja yang pantas dimuliakan

sampai selama-lamanya. Amin.



Doa Bapa kami dalam arabic

■ Aba na alathie fi asamawat,

Li yatakadas ismoka, Li ya’atie malakotoka,

Litakon mashia toka,

Kama fisama’ kathaleka ‘ahla al a’ard.

A’atinia khubzana kafafa yawmina,

Wa igfer lana khatayana,

Kama naahnu naghfer la man akhta’a elayna,

Wa la tudkhilna fit a jareeb;

Laken najjina min ashireer.

Lia’anna laka al kowata wal majd, al aan wa ila abad al aabideen. 

■ Amin.



Rangkuman: 17 tingkat kesadaran
menurut Sir David Hawkins



Lalu apakah langkah selanjutnya?

■ Setelah kita memahami 17 tingkat kesadaran tersebut, 

maka langkah selanjutnya adalah mengambil keputusan 

untuk terus–menerus dalam pembaruan budi dan tingkah 

laku, selangkah demi selangkah menuju keserupaan 

dengan Gambar Allah yang Hidup. 

■ Atau dengan kata lain: Kembali ke fitrah manusia untuk 

menjadi serupa dengan "Gambar Tuhan.”



■ Pada mulanya, manusia diciptakan serupa dengan gambar Tuhan, 

dalam jenis laki-laki dan perempuan:

■ Firman Tuhan:

■ Berfirmanlah Allah: "Baiklah Kita menjadikan manusia menurut 

gambar dan rupa Kita, supaya mereka berkuasa atas ikan-ikan di laut 

dan burung-burung di udara dan atas ternak dan atas seluruh bumi 

dan atas segala binatang melata yang merayap di bumi." 

■ Maka Allah menciptakan manusia itu menurut gambar-Nya, menurut 

gambar Allah diciptakan-Nya dia; laki-laki dan perempuan diciptakan-

Nya mereka. 



Siapakah gambar Tuhan itu?

■ Tidak lain adalah Yesus Kristus, putra Maria.. 

■ Keutamaan Kristus

■ Ia adalah gambar Allah yang tidak kelihatan, yang sulung, lebih utama dari segala 

yang diciptakan, 

■ karena di dalam Dialah telah diciptakan segala sesuatu, yang ada di sorga dan yang 

ada di bumi, yang kelihatan dan yang tidak kelihatan, baik singgasana, maupun 

kerajaan, baik pemerintah, maupun penguasa; segala sesuatu diciptakan oleh Dia 

dan untuk Dia. 

■ Ia ada terlebih dahulu dari segala sesuatu dan segala sesuatu ada di dalam Dia. 



Yesus Kristus adalah Sang 
Manunggaling Kawula Gusti

■ Dalam perspektif Kristiani, Yesus putra Maria adalah Firman Allah yang 

sejati (Kalimatullah) yang menjadi manusia. Dalam sosok Sang Juru Selamat 

itu, kerinduan manusia untuk bersatu dengan Allah mendapatkan kepastian 

keselamatan kekal. Salah satu ungkapan menarik Mar Ignatius dari Antiokia 

(29-107 M) adalah sebutan Sang Kristus sebagai "Sang Manunggaling 

Kawula Gusti" (Yunani: εν ανθρωπω θεος, "En Anthropo-Theos"). Demikianlah 

Mar Ignatius merumuskan Kodrat ganda "Ilahi-Insani" Kanjeng Gusti Al-

Masih, Kalimatullah yang menjadi Manusia.

■ (sumber: Bambang Noorsena. Bab I buku "Menyongsong Sang Ratu Adil” 

(Yayasan Andi, Yogyakarta, 2003)



Proses pembaruan budi makin serupa
dengan Yesus Kristus

■ Dalam proses menjadi serupa dengan Yesus Kristus itulah, kita terus 

menerus diubahkan semakin hari DNA Allah semakin masuk ke 

dalam DNA kita.

■ Roma 12:2 (TB LAI) Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia

ini, tetapi berubahlah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu

dapat membedakan manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang 

berkenan kepada Allah dan yang sempurna.

■ KJV, And be not conformed to this world: but be ye transformed by the 

renewing of your mind, that ye may prove what is that good, and 

acceptable, and perfect, will of God. 



DNA Allah yang mulai teranyam dalam DNA 
manusia



Penutup

■ Sejak hari itu di taman Firdaus, turun temurun, banyak orang telah

mendengarkan suara setan (Iblis) itu. Kita telah memainkan permainan

menjadi Tuhan, berpikir bahwa kita bisa menjadi Tuhan kita sendiri, 

mengetahui yang benar dan yang salah atau yang baik dari yang jahat. 

Akhirnya kita sampai pada kehidupan yang tidak berarti, hampa, 

menyedihkan dan penuh dengan keputusan-keputusan yang buruk. 

■ Namun kita tidak mesti tetap seperti itu. Kami datang untuk membawa

kabar baik bagi Anda, ada suara yang lain – satu Suara yang benar- dan

nama-Nya adalah Raja Yesus. Ia adalah satu-satunya jalan keluar dari mimpi

buruk apapun yang sedang Anda hadapi hari ini.
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